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[bookmark: _Toc403414170]RINGKASAN
Guru sebagai ujung tombak dalam pembelajaran perlu mengetahui dan memahami perkembangan serta perubahan jaman, sehingga dalam mendidik dan membimbing peserta didik dapat menyesuaikan strategi pembelajaran. Pembelajaran Abad 21 adalah pembelajaran yang dirancang agar individu mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama pada ranah komunikasi dan kolaborasi. Menurut [1] mengadopsi kurikulum abad ke-21 harus memadukan pengetahuan, pemikiran, inovasi keterampilan, media, literasi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), dan pengalaman kehidupan nyata dalam konteks mata pelajaran akademik inti. Untuk mencapai pembelajaran otentik yang dituntut di abad ke-21, siswa terlibat dalam lingkungan belajar secara efektif dan mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, masalah pemecahan, dan kolaborasi. Dengan cara ini, siswa akan dipersiapkan dengan pengetahuan dan keterampilan hidup yang diperlukan yang akan membantu mereka menjadi sukses dalam karir masa depan mereka [2]. Pada Kurikulum 2013  dan juga Kurikulum Merdeka, tercantum tentang keterampilan dasar yang sangat diperlukan oleh peserta didik pada Abad 21 ini. Keterampilan Dasar Dasar tersebut dikenal dengan 4C (critical thingking, creativity, communication, dan collaboration). Model Pembelajaran Make A Match merupakan salah satu model pembelajaran yang di dalamnya terdapat: strategi dan metode yang dipandang strategis untuk menumbuhkan dan meningkatkan keterampilan peserta didik dalam hal communication atau collaboration. Menurut [3], Model pembelajaran make a match merupakan salah satu jenis dari model pembelajaran kooperatif, yakni bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.  Sementara itu, menurut [4] model pembelajaran make a match merupakan model pembelajaran yang mengajak murid mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan konsep melalui suatu permainan kartu pasangan. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan bentuk Penelitian Kualitatif, serta menggunakan paradigma Konstruktivis. Adapun tujuan dari penelitian ini secara umum adalah, bahwa penelitian ini berorientai pada penerapan tindakan untuk peningkatan mutu dan pemecahan masalah pembelajaran pada sekelompok subyek yang diteliti dengan mengamati tingkat keberhasilan atau untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk memperbaiki pola mengajar guru, memperbaiki prilaku peserta didik, dan mengubah kerangkan kerja guru dalam mengajar, sehingga terjadi peningkatan pelayanan profesional guru. Menurut [5]: “action research is a form of self-reflective enquiry undertaken by participant (teacher, students or principals)I in social situations in order to improvethe rationality and justice of (1) their own social or educations practice, (2) their understandingof these practices, and (3) the situasions in which the practice are carried out”. Adapun luaran dari penelitian ini, selain meningkatkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi di kalangan siswa, juga hasil penelitian ini dapat dipublikasikan pada Jurnal 

[bookmark: _Toc403414171]BAB 1
[bookmark: _Toc403414172]PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 
Pendidikan dan pembelajaran akan berkembang seiring dengan perubahan zaman. Bangsa yang masyarakatnya tidak siap, hampir dipastikan akan jauh tertinggal oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh sebab itu, kualitas pendidikan harus ditingkatkan. Sekolah sebagai lembaga pendidikan dituntut memiliki program peningkatan keterampilan yang strategis untuk mengantisipasi pembelajaran abad 21, yaitu keterampilan 4C (critical thinking, creativity, communication, collaboration). 
 Pada era Abad 21 ini, berbagai hal sudah tidak terbendung lagi, belajar dan sumber-sumber belajar dapat dilakukan dan diakses tanpa terbatas ruang dan waktu, komunikasi dapat dilakukan darimana, dimana saja, dan dalam waktu singkat langsung dapat diterima, otomatisasi di bidang pekerjaan, menggunakan internet, robot, maupun AI (Artificial Intelligence), dan lain sebagainya. Akibatnya Lembaga-lembaga pendidikan mulai menerapkan Strategi dan Metode Pembelajaran Abad 21. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh [8], bahwa kunci dimensi praktik pembelajaran yang diusung oleh berbagai model pembelajaran abad 21 termasuk pembelajaran kolaboratif, penggunaan TIK sebagai alat untuk konstruksi pengetahuan dankonstruksi bersama, pemikiran kritis dan kreatif, dan pemecahan masalah otentik. Konsep pendidikan abad 21 dan keterampilan 4C merupakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik/siswa, guru adalah kreator dalam pembelajaran yang menghubungkan siswa dengan ilmu pengetahuan. Dengan demikian, guru harus memiliki kreatifitas mengembangkan potensu siswa serta mengoptimalkan proses pembelajaran.  
Kurikulum 2013  dan juga Kurikulum Merdeka, menekankan tentang keterampilan dasar yang sangat diperlukan oleh peserta didik pada Abad 21 ini. Keterampilan Dasar Dasar tersebut dikenal dengan 4C (critical thingking, creativity, communication, dan collaboration). 
Model Pembelajaran Make A Match merupakan salah satu model pembelajaran yang di dalamnya terdapat: strategi dan metode yang dipandang strategis untuk menumbuhkan dan meningkatkan keterampilan peserta didik dalam hal komunikasi (communication) dan kolaborasi/kerja sama (collaboration).  Model pembelajaran Make A Match merupakan model pembelajaran yang mengajak murid mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan konsep melalui suatu permainan kartu pasangan. Model ini mengaktifkan siswa dengan cara siswa menemukan sendiri jawaban dari soal yang di bawa teman lain. Selain itu siswa juga dituntut untuk aktif dalam pembelajaran dan menentukan jawaban yang tepat.
Penelitian ini sejalan dengan  Road Map Penelitian UPY yang pada tahun 2021 yang mengembangkan Model Pembelajaran Humanis dalam penguatan pendidikan karakter di sekolah, dan di tahun 2022 mengembangkan Assesmen Soft Skill (self assessment dan peer assessment). Melalui penelitian ini juga akan dihasilkan intrumen-instrumen yang dapat mendukung penilaian diri dan penilaian sejawat untuk model pembelajaran yang dihasilkan. Tujuan khusus penelitian ini adalah meningkatkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi di kalangan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Disamping itu penelitian ini juga untuk mendukung keleluasaan guru dalam menerapkan berbagai strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan 4C.  Adapun rencana peta jalan, atau Road Map Penelitan ini adalah sebagai berikut:
[image: ]Gambar 1. Peta Jalan Penelitian
B. [bookmark: _Toc403414174] Identifikasi Masalah
Dari latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi masalah – masalah yang berkaitan dengan pembelajaran  adalah sebagai berikut.
1. Keterampilan komunikasi dan kolaborasi terkait dengan pembelajaran di kalangan siswa belum optimal.
2. [bookmark: OLE_LINK2][bookmark: OLE_LINK1]Perlunya alternatif Model Pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi di kalangan siswa.
3. Interaksi antara Guru dan Siswa perlu ditingkatkan.
4. Perlunya motivasi dan kreativitas Guru untuk merancang proses pembelajaran yang dapat mengaktifkan Siswa.
C. [bookmark: _Toc403414175] Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapat dirumuskan masalahnya sebagai berikut.
1. Apakah Model Pembelajaran Make a Match dapat meningkatkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi di kalangan Siswa?
2. Bagaimana cara pengorganisasian guru dalam menerapkan Model Pembelajaran Make a Match di Kelas ?
3. Bagaimanakah Model Pembelajaran Make a Match dapat dilaksanakan lebih efektif dan efisien?
D. [bookmark: _Toc403414176][bookmark: _Toc374782782][bookmark: _Toc392385708] Luaran yang Ingin Dicapai
Luaran yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah artikel yang terpublikasi dalam Jurnal terakreditasi.
E. [bookmark: _Toc403414177]Kontribusi terhadap Ilmu Pengetahuan
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan, yaitu:
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan wawasan serta diharapkan dapat menjadi acuan dan bahan pertimbangan bagi penelitian yang selanjutnya, terutama penelitian dalam hal strategi pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif pendekatan pembelajaran di Sekolah Dasar.

[bookmark: _Toc403414178]BAB 2
[bookmark: _Toc403414179]TINJAUAN PUSTAKA

A.   Model Pembelajaran Abad 21
Model pembelajaran ialah kerangka kerja yang memberikan gambaran sistematis untuk melaksanakan pembelajaran agar membantu belajar siswa dalam tujuan tertentu yang ingin dicapai. Artinya model pembelajaran merupakan gambaran umum namun tetap mengerucut pada tujuan khusus. Model pembelajaran merupakan pedoman bagi tenaga pendidik dalam melangsungkan kegiatan belajar mengajar di kelas. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh [9], yang menyatakan bahwa Model pembelajaran  adalah pola atau rencana yang dapat diambil dengan tujuan membentuk kurikulum atau pelatihan untuk mengembangkan bahan instruksional yang sesuai dan untuk memandu tindakan guru. Model ini mencakup pendekatan, strategi, hingga metode pembelajaran.
Pada dasarnya pendidikan dan pembelajaran akan berkembang seiring dengan perubahan zaman. Bangsa yang masyarakatnya tidak siap, hampir dipastikan akan jauh tertinggal oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh sebab itu, kualitas pendidikan harus ditingkatkan. Sekolah sebagai lembaga pendidikan dituntut memiliki program peningkatan keterampilan yang strategis untuk mengantisipasi pembelajaran abad 21, yaitu keterampilan 4C (critical thinking, creativity, communication, collaboration).  Pada era Abad 21 ini, berbagai hal sudah tidak terbendung lagi, belajar dan sumber-sumber belajar dapat dilakukan dan diakses tanpa terbatas ruang dan waktu, komunikasi dapat dilakukan darimana, dimana saja, dan dalam waktu singkat langsung dapat diterima, otomatisasi di bidang pekerjaan, menggunakan internet, robot, maupun AI (Artificial Intelligence), dan lain sebagainya. Akibatnya Lembaga-lembaga pendidikan mulai menerapkan Strategi dan Metode Pembelajaran Abad 21. Konsep pendidikan abad 21 dan keterampilan 4C merupakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik/siswa, guru adalah kreator dalam pembelajaran yang menghubungkan siswa dengan ilmu pengetahuan. Dengan demikian, guru harus memiliki kreatifitas mengembangkan potensu siswa serta mengoptimalkan proses pembelajaran. Menurut [1] mengadopsi kurikulum abad ke-21 harus memadukan pengetahuan, pemikiran, inovasi keterampilan, media, literasi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), dan pengalaman kehidupan nyata dalam konteks mata pelajaran akademik inti. Untuk mencapai pembelajaran otentik yang dituntut di abad ke-21, siswa terlibat dalam lingkungan belajar secara efektif dan mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, masalah pemecahan, dan kolaborasi. Dengan cara ini, siswa akan dipersiapkan dengan pengetahuan dan keterampilan hidup yang diperlukan yang akan membantu mereka menjadi sukses dalam karir masa depan mereka [2]. Sebagaikerangka kerja pembelajaran abad 21, dikemukakan adanya tiga  core subjects (tiga subjek inti) dalam mengantisipasi pembelajaran Abad 21, yaitu: 3R (konten akademik inti) dan 4C (berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas, seperti pada Gambar 2 berikut:
[image: ]
                Gambar 2. Kerangka Kerja Keterampilan Abad 21
Pada Kurikulum 2013  dan juga Kurikulum Merdeka, tercantum tentang keterampilan dasar yang sangat diperlukan oleh peserta didik pada Abad 21 ini. Keterampilan Dasar Dasar tersebut dikenal dengan 4C (critical thingking, creativity, communication, dan collaboration). 

B. Make a Match
		  Model Pembelajaran Make A Match merupakan salah satu model pembelajaran yang di dalamnya terdapat: strategi dan metode yang dipandang strategis untuk menumbuhkan dan meningkatkan keterampilan peserta didik dalam hal communication atau collaboration. 
Menurut [3], Model Pembelajaran Make A Match merupakan salah satu jenis dari model pembelajaran kooperatif, yakni bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.  Sementara itu, menurut [4], Model pembelajaran Make A Match merupakan model pembelajaran yang mengajak murid mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan konsep melalui suatu permainan kartu pasangan. Model ini mengaktifkan siswa dengan cara siswa menemukan sendiri jawaban dari soal yang di bawa teman lain. Selain itu siswa juga dituntut untuk aktif dalam pembelajaran dan menentukan jawaban yang tepat. 
Pada model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match terlebih dahulu diadakan latihan kerjasama kelompok. Hal ini bertujuan untuk mengenal dan memahami karakteristik masing-masing individu dan kelompok. Salah satu model pembelajaran yang dipandang strategis dalam mengembangkan keterampilan berkomunikasi dan berkolaborasi adalah Model Pembelajaran Make A  Match. Model pembelajaran Make A Match dapat memberikan ruang gerak bagi siswa untuk berinteraksi dengan siswa lainnya. Interaksi antar siswa dapat meningkatkan aktivitas antar siswa ketika proses pembelajaran berlangsung. Siswa dapat mempelajari materi yang dikemas dalam sebuah permainan berbentuk kartu pertanyaan dan jawaban sehingga siswa dapat berpartisipasi aktif, kreatif, serta meningkatkan persentase ketuntasan siswa [6].   



C. Ketrampilan Abad 21 (4C)
		    Dunia berubah dengan cepat dalam banyak hal, tetapi perubahan dominan adalah dalam hal TIK. Perubahan teknologi memiliki implikasi luas terhadap cara kita bertindak dan berinteraksi di tempat kerja, dalam pendidikan, dalam kehidupan sipil dan di rumah. Selain itu, perubahan ini sebagian besar adalah kekuatan pendorong di balik banyak perubahan besar lainnya, seperti globalisasi dan fleksibilitas [10]. 
		    Berbicara mengenai abad 21, akan tertuju pada perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat. Pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi di abad 21 akan memberikan konsekuensi pada besarnya tantangan yang berbeda dari yang pernah dihadapi sebelumnya. 
Lembaga pendidikan ditantang untuk menemukan cara dalam rangka unuk menjadikan peserta didik yang sukses di pekerjaan dan kehidupan melalui penguasaan keterampilan berpikir kreatif, pemecahan masalah yang mudah diatur, bertanggung jawab dan memiliki ide yang baru.
Identifikasi kompetensi siswa yang perlu dikembangkan merupakan hal yang sangat penting untuk menghadapi abad 21. Pendekatan tradisional yang menekankan pada hafalan atau penerapan prosedur sederhana tidak akan mengembangkan keterampilan berpikir kritis atau kemandirian peserta didik.Setiap individu harus terlibat dalam kegiatan pembelajaran secara maksimal yang bermakna, memiliki nilai kebenaran dan hubungan, untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang mereka perlukan.
Pada abad 21, setiap peserta didik akan belajar dengan cara yang berbeda-beda, sehingga guru berlomba-lomba untuk menemukan cara agar membantu semua siswa belajar secara efektif. Dalam bidang pekerjaan, maka pekerjaan pada abad 21 lebih bersifat global, pemahaman terhadap keberagaman budaya dan terhubung. Teknologi informasi dan komunikasi yang berkembang pesat di abad 21 telah mengubah cara belajar dan sifat pekerjaan. Anak-anak akan dihadapkan pada jenis-jenis pekerjaan, teknologi, juga problematika hidup yang mungkin belum mampu untuk dibayangkan. Adapun komunikasi dan kolaborasi adalah dua keterampilan  dari 4 keterampilan abad 21yang harus dimiliki oleh peserta didik.      
 Empat Keterampilan  Abad 21 yang perlu dimiliki peserta didik
1. Critical Thinking (Berpikir Kritis) 
Apa itu critical thinking (berpikir kritis)? Berpikir kritis adalah kemampuan yang harus dimiliki siswa untuk memahami sebuah masalah yang rumit, menghubungkan informasi satu dengan informasi lainnya sehingga akan muncul berbagai perspektif dan akan ditemukan solusi dari suatu masalah.
Selain itu, critical thinking juga bisa dimaknai sebagai kemampuan nalar, memahami dan juga membuat pilihan yang rumit, memahami hubungan antara sistem, menyusun, mengungkapkan, menganalisis serta menyelesaikan masalah. Kemampuan satu ini harus dimiliki oleh siswa di era digital seperti sekarang supaya dimanapun berada bisa berpikir kritis dan bisa menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat. 
Tidak hanya itu saja, siswa yang memiliki kemampuan ini tidak mudah untuk maupun opini, serta fiksi dan non-fiksi. Berpikir kritis akan menjadi modal bagi siswa untuk lebih bijak dalam mengambil suatu keputusan.
2. Communication (komunikasi) 
Siswa yang ada hidup di abad 21 juga diharuskan untuk memiliki kemampuan komunikasi dengan baik. Hal ini dikarenakan kemampuan komunikasi yang dimiliki bisa membuat siswa mengekspresikan apa yang ada di dalam pikirannya lalu diungkapkan atau disampaikan secara lisan maupun tulisan. Dengan kemampuan komunikasi yang baik maka pesan yang disampaikan bisa diterima dengan baik oleh penerima pesan dan pastinya mencegah terjadinya kesalahpahaman. 
Dalam melakukan komunikasi, siswa harus bisa memahami situasi sekitar, media apa yang digunakan dan siapa orang yang menjadi lawan bicaranya. Kemampuan komunikasi bisa diajarkan sejak anak usia dini. Dimana orang tua bisa mengajari anaknya berkomunikasi. Caranya dengan memintanya untuk bercerita secara lisan mengenai pengalamannya atau bisa juga meminta si anak untuk menulis apa yang ada di pikirannya tentang suatu hal.
3. Creativity (kreativitas)
Kompetensi abad 21 yang harus dimiliki siswa selanjutnya adalah kreativitas. Kreativitas sangat diperlukan oleh siswa supaya lebih berani untuk mencari serta mengungkapkan ide-ide yang ada di dalam kepalanya. Perlu diketahui jika kemampuan berpikir kreativitas ini tidak hanya terbatas pada penciptaan produk atau barang baru. Akan tetapi, kemampuan ini bisa diaplikasikan untuk mengembangkan suatu hal yang sudah ada menjadi lebih baik lagi.
Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk mengasah kreativitas siswa adalah dengan mengajaknya untuk bebas mengeksplorasi pikiran dan imajinasinya. Orang tua atau guru bisa membantu siswa mengembangkan kreativitas dengan cara memberikan dukungan maupun wadah yang tepat agar siswa tidak takut untuk selalu berkreasi.
4. Collaboration (berkolaborasi)
Pada abad ini sudah bukan waktunya untuk hidup individu ataupun menang sendiri. Kesuksesan juga peru untuk diraih bersama-sama dengan melakukan kolaborasi atau kerjasama dengan orang lain. Dengan melakukan kolaborasi maka masing-masing pihak bisa mengisi kelebihan maupun kekurangan satu sama lain. 
Kondisi tersebut tentu akan membuat hasil akhir yang diraih menjadi lebih maksimal. Tidak hanya itu saja, melalui kolaborasi tersebut siswa akan belajar bertanggung jawab dengan peran yang dimiliki, saling berempati serta bisa menghormati pendapat orang lain yang berbeda. 
[bookmark: _Toc403414187]
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[bookmark: _Toc403414192]METODE PENELITIAN

	Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas atau PTK (classroom action research), karena penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai.
	Menurut [11] ada 4 macam bentuk penelitian tindakan, yaitu: (1) penelitian tindakan guru sebagai peneliti, (2) penelitian tindakan kolaboratif, (3) penelitian tindakan simultan terintegratif, dan (4) penelitian tindakan sosial eksperimental.
	Keempat bentuk penelitian tindakan di atas, ada persamaan dan perbedaannya. Menurut [12], ciri-ciri dari setiap penelitian tergantung pada: (1) tujuan utamanya atau pada tekanannya, (2) tingkat kolaborasi  antara pelaku peneliti dan peneliti dari luar, (3) proses yang digunakan dalam melakukan penelitian, dan (4) hubungan antara program penelitian oleh tim peneliti dengan sekolah.
	Dalam penelitian ini menggunakan bentuk penelitian tindakan kolaboratif, dimana guru berperan sebagai guru model, dan tim peneliti sebagai mitra dalam perancangan pembelajaran, observasi dan refleksi. Dalam bentuk ini, tujuan utama penelitian tindakan kelas ialah untuk meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas. Dalam kegiatan ini, guru terlibat langsung secara penuh dalam proses perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 	
Penelitian ini mengacu pada perbaikan pembelajaran yang berkesinambungan. [13] menyatakan bahwa model penelitian tindakan adalah berbentuk spiral. Tahapan penelitian tindakan pada suatu siklus meliputi perencanaan atau pelaksanaan observasi dan refleksi. Siklus ini berlanjut dan akan dihentikan jika sesuai dengan kebutuhan dan dirasa sudah cukup.
A. [bookmark: _Toc403414198]Tempat, Waktu dan Subyek Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian adalah SD N Kadipiro 1, Yogyakarta
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan bulan Desember 2022. 
3.  Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah siswa-siswi kelas 4 tahun pelajaran 2021/2022,
pada materi IPA, tema 2, subtema 2 “ Sumber, Jenis, dan Perubahan Energi”.
B.  Rancangan Penelitian
		Menurut pengertiannya penelitian tindakan adalah penelitian tentang hal-hal yang terjadi di masyarakat atau sekelompok sasaran, dan hasilnya langsung dapat dikenakan pada masyarakat yang bersangkutan [14]. Ciri atau karakteristik utama dalam penelitian tindakan adalah adanya partisipasi dan kolaborasi  antara peneliti dengan anggota kelompok sasaran. Penelitian tindakan adalah satu strategi pemecahan masalah yang memanfaatkan tindakan nyata dalam bentuk proses pengembangan inovatif yang dicoba sambil jalan dalam mendeteksi dan memecahkan masalah. Dalam prosesnya pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan tersebut dapat saling mendukung satu sama lain.
Seperti disampaikan di atas, rancangan penelitian yang peneliti lakukan menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas atau PTK merupakan aktivitas kegiatan yang dilakukan seorang guru sebagai peneliti dalam menganalisis dan memecahkan permasalah yang timbul selama masa pembelajaran. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan permasalahan yang terjadi dan bagaimana solusi untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. 	
Penyusunan penelitian tindakan kelas dapat merangsang guru untuk selalu solutif dan inovatif selama pembelajaran. PTK memiliki peran dalam meningkatkan kualitas belajar siswa, Guru sebagai seorang peneliti akan menganalisis setiap permasalahan yang timbul selama proses pembelajaran, termasuk nilai siswa. Adanya ketimpangan nilai siswa dapat menjadi latar belakang penelitian tindakan kelas. Permasalahan yang segera ditangani dan dianalisis dengan baik mampu meningkatkan semangat dan motivasi belajar siswa, siswa menjadi terpacu dan termotivasi untuk selalu berprestasi. Kualitas belajar yang meningkat akan membuat sekolah menjadi lebih maju dan unggul. Selain bermanfaat bagi siswa, PTK juga mendorong guru untuk selalu berinovasi dan berkreasi selama proses pembelajaran. Proses belajar mengajar tidak lagi monoton dan guru bisa menjadi inspirasi dan teladan bagi murid untuk selalu melakukan analisis dan perbaikan.  Lebih lanjut dijelaskan, [7] mendefinisikan bahwa penelitian tindakan sebagai nama yang diberikan untuk serangkaian prosedur di mana guru dapat terlibat karena mereka ingin meningkatkan atau mengevaluasi keberhasilan kegiatan dan prosedur tertentu. Berikut ini adalah bagan Penelitian Tindakan Kelas: 
              [image: ]
Gambar 3. Alur Pelaksanaan Tindakan Dalam PTK  (Arikunto, S, 2006)
Penjelasan alur di atas adalah:
1. Rancangan/perencanaan awal, sebelum mengadakan penelitian peneliti menyusun rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan, termasuk di dalamnya instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran.
2. Kegiatan dan pengamatan, meliputi tindakan yang dilakukan oleh peneliti sebagai upaya membangun pemahaman konsep siswa serta mengamati hasil atau dampak dari diterapkannya Model {embelajaran Make a Match.
3. Refleksi, peneliti bersama guru model mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil atau dampak dari tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan yang diisi oleh pengamat.
4. Rancangan/rencana yang direvisi, berdasarkan hasil refleksi dari pengamat membuat rancangan yang direvisi untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya.
5. Observasi dibagi dalam dua siklus,  yaitu siklus 1 dan 2, dimana masing siklus dikenai perlakuan yang sama (alur kegiatan yang sama) dan membahas satu sub pokok bahasan . 
C.  Alat Pengumpul Data
Alat pengumpul data yang digunakan meliputi: Instrumen observasi/pengamatan siswa dan guru, Interview/Wawancara, Field Note/Catatan Lapangan.
Instrumen  Observasi/Pengamatan Kelompok Siswa, untuk mengamati keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi. Komunikasi meliputi aspek-aspek:  membaca/menyatakan/menyebutkan dan intonasi suara. Sedangkan kolaborasi meliputi aspek-aspek : diskusi dengan teman dan usaha mencari pasangannya. Adapun pengamatan terhadap Guru Model, meliputi penjelasan tentang materi kepada Siswa, dan mengorganisasi kelas, antara lain pembagian kelompok, media dan memberikan petunjuk. Instrumen Wawancara adalah untuk melengkapi data tentang pelaksanaan model pembelajaran Make a Match, baik untuk guru dan siswa. Sedangkan Instrumen Catatan Lapangan, merupakan catatan untuk memuat berbagai kegiatan secara deskriptif. Kegiatan yang ditulis pada catatan lapangan misalnya: meliputi kegiatan pembelajaran di kelas, suasana kelas, interaksi antara siswa dengan guru, dan interaksi antara siswa dengan siswa.
D.  Analisa Data
		Analisa data dalam PTK adalah suatu kegiatan mencermati atau menelaah, menguraikan dan mengkaitkan setiap informasi dari kondisi awal, proses pembelajaran melalui model pembelajaran yang di rancang sebelumnya, dan hasil pelaksanaan pembelajarannya. Data yang diperoleh dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Langkah-langkah untuk analisis data dalam PTK: 
1. Merekapitulasi hasil observasi/pengamatan
2. Mereduksi data (merangkum, memilih hal-hal yang penting/pokok
3. Menyajikan data
4. Menarik kesimpulan
BAB  4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas dilaskankan selama 2 siklus secara berkelanjutan. Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas 4A dan kelas 4B, masing-masing berjumlah 25 siswa dan kelas 4B berjumlah 27 siswa. Tabel 1 berikut merupakan jadwal pelaksanaan penelitian.
Tabel 1. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas
	Kelas
	Tahapan
	Hari dan tanggal / Jam Pelaksanan

	
	
	Siklus 1
	Siklus 2

	4A
	Perencanaan
	11 Desember 2022
	17 Desember 2022

	
	Pelaksanaan
	15 Desember 2022
(07.30 – 09.00)
	19 Desember 2022 
(07.30 – 09.00)

	
	Refleksi
	15 Desember 2022
(09.00– 09.30)
	19 Desember 2022 
(09.00– 09.30)

	4B
	Perencanaan
	11 Desember 2022
	17 Desember 2022

	
	Pelaksanaan
	15 Desember 2022
(07.30 – 09.00)
	19 Desember 2022
(07.30 – 09.00)

	
	Refleksi
	15 Desember 2022
(09.00– 09.30)
	19 Desember 2022 
(09.00– 09.30)


Adapun rincian proses pembelajaran pada masing-masing siklus disajikan sebagai berikut.
A. Hasil Penelitian
1. Siklus 1
Kegiatan pembelajaran dibuka dengan apersepsi tentang energi, guru memberikan contoh beberapa kegiatan atau aktiviats yang membutuhkan energi, bagaimana proses energi dapat terjadi. Kegiatan dilanjutkan dengan guru menjelaskan materi pembelajaran pada tema 2-subtema 2 yaitu “sumber, jenis, dan perubahan energi”. Kegiatan awal tersebut dilaksankan selam 30 menit seperti disajikan pada gambar 4 berikut. 
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Gambar 4. Guru kelas memberikan materi pelajaran
Setelah Guru selesai menjelaskan materi, siswa-siswa dibagi menjadi 2 kelompok. Kelas 4A dengan jumlah siswa 26 orang dibagi menjadi 13 pasangan. Kelompok 1 mendapatkan kartu-kartu pertanyaan, dan kelompok 2 mendapatkan kartu-kartu jawaban. Kelas 4B karena jumlah siswanya 27 orang, maka kelompok untuk kartu pertanyaan ada yang anggotanya 2 orang atau ada 14 pasangan seperti disajikan pada gambar 5. Adapun aspek keterampilan Komunikasi dalam model pembelajaran Make a Match ini adalah: Membaca pesan/pertanyaan dan Intonasi suara. Sedangkan keterampilan Kolaborasi adalah: Diskusi dengan teman dan upaya menemukan pasangan/kelompok.  
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Gambar 5. Siswa saling bertukar soal dan jawaban

Refleksi
 	Setelah siklus 1 selesai, tahap berikutnya dilakukan refleksi. Melalui refleksi antara guru model dengan Tim Peneliti diperoleh hasil bahwa dengan membagi kelas menjadi 2 kelompok dijumpai kesulitan dalam pengorganisasian aktivitas menemukan kelompok, dan kurang tampak keterampilan kolaborasi antar siswa. Sehingga untuk siklus ke 2, kelas akan dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil, dengan anggota kelompok antara 3-4 orang. Setiap kelas akan terbagi menjadi 8 kelompok. 
Tabel 2 meyajikan persentase hasil rekapitulasi dari data observasi siswa kelas 4A dan 4B pada keterampilan komunikasi dan kolaborasi.
Tabel 2. Rekapitulasi dan Persentase Data Keterampilan Siswa Kelas 4A Siklus 1
	Aspek
	Kategori Tinggi
	Kategori Sedang
	Kategori Rendah

	
	4A
	4B
	4A
	4B
	4A
	4B

	Keterampilan Komunikasi

	Membaca pesan / pertanyaan
	15,38%
	14,28%
	69,23%
	71,43%
	15,38%
	14,28%

	Intonasi Suara
	7,69%
	0%
	61,54%
	64,28%
	30,77%
	35,71%

	Keterampilan Kolaborasi

	Diskusi dengan teman
	0%
	14,29%)
	84,62%
	71,43%
	15,38%
	14,28%

	Usaha mencari teman/kelompok
	0%
	7,14%
	61,54%
	71,43%
	38,46%
	21,43%



2. Siklus 2
Materi pembelajaran pada siklus 2 tidak mengalami perubahan yaitu tema 2-sub tema 2 yaitu tentang “sumber, jenis, dan perubahan energi”. Kegiatan pembelajaran pada siklus 2 dilaksanakan selama 2 jam pelajaran di kelas 4A dan 4B. Diawali dengan apersepsi tentang energi, guru memberikan contoh beberapa kegiatan atau aktiviats yang membutuhkan energi, bagaimana proses energi dapat terjadi. Kegiatan dilanjutkan dengan guru menjelaskan materi pembelajaran pada tema 2-subtema 2 yaitu “sumber, jenis, dan perubahan energi”. Kegiatan awal tersebut dilaksankan selam 30 menit seperti disajikan pada gambar berikut. 
Setelah Guru selesai menjelaskan materi, siswa-siswa dibagi menjadi 2 kelompok. Kelas 4A dengan jumlah siswa 26 orang dibagi menjadi 6 pasangan kelompok. Kelompok 1 mendapatkan kartu-kartu pertanyaan, dan kelompok 2 mendapatkan kartu-kartu jawaban. Kelas 4B karena jumlah siswanya 27 orang, maka kelompok untuk kartu pertanyaan ada yang anggotanya 2 orang atau ada 7 pasangan kelompok.
Aspek keterampilan komunikasi dalam model pembelajaran make a match ini meliputi keterampilan membaca pesan/pertanyaan dan intonasi suara. Sedangkan keterampilan kolaborasi meliputi keterampilan diskusi dengan teman dan upaya menemukan pasangan/kelompok. Tabel 3 meyajikan persentase hasil rekapitulasi dari data observasi siswa kelas 4A dan 4B pada keterampilan komunikasi dan kolaborasi.
Tabel 3. Rekapitulasi dan Persentase Data Keterampilan Siswa Kelas 4A Siklus 2
	Aspek
	Kategori Tinggi
	Kategori Sedang
	Kategori Rendah

	
	4A
	4B
	4A
	4B
	4A
	4B

	Keterampilan Komunikasi

	Membaca pesan / pertanyaan
	87,5%
	87,5%
	12,5%
	12,5%
	0%
	0%

	Intonasi Suara
	75%
	62,5%
	25%
	37,5%
	0%
	0%

	Keterampilan Kolaborasi

	Diskusi dengan teman
	100%
	37,5%
	0%
	62,5%
	0%
	0%

	Usaha mencari teman/kelompok
	62,5%
	25%
	37,5%
	75%
	0%
	0%



Berdasarkan rekapitulasi dan persentase masing-masing kelas untuk keterampilan komunikasi dan kolaborasi, berikut ini disajikan hasil rangkuman siklus 1 dan siklus 2 serta peningkatan dan pengurangan persentase di setiap aspeknya.
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Gambar 6. Rangkuman Persentase Keterampilan Komunikasi Kelas 4A
Dari gambar 6 tampak bahwa untuk aspek Membaca pesan/pertanyaan dari siklus 1 ke siklus 2, kelas 4A mengalami peningkatan di kategori T sebesar 72,12%. Sedangkan untuk kategori S menurun sebesar 56,73%. Aspek Intonasi Suara, persentase siklus 2 kategori T juga meningkat sebesar 67,31%. Pada kategori S persentase mengalami penurunan sebesar 36,54%. Pada siklus 2 sudah tidak ada lagi keterampilan komunikasi kategori R. Dengan kata lain, untuk Keterampilan komunikasi, kelas 4 A meningkat sebesar.


[bookmark: _GoBack][image: ][image: ]


Gambar 7. Rangkuman Persentase Keterampilan Kolaborasi Kelas 4A
Berdasarkan gambar 7 di atas, maka untuk keterampilan Kolaborasi kelas 4A pada aspek Diskusi antar teman mengalami peningkatan sebesar 100% untuk kategori T. Sedangkan untuk aspek Upaya mencari pasangan kelompok pada siklus 2 juga meningkat sebesar 62,5% (kategori T), dan untuk kategori S mengalami penurunan persentase sebesar 24,04%. Pada siklus 2 sudah tidak ada lagi kategori R.
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Gambar 8. Rangkuman Persentase Keterampilan Komunikasi Kelas 4B
Melihat gambar 8, tampak bahwa keterampilan Komunikasi Kelas 4B, pada aspek Membaca pesan/pertanyaan di kategori T mengalami peningkatan sebesar 73,22%, dan pada kategori S mengalami penurunan sebesar 58,93%. Kategori R pada siklus 2 sudah tidak ada. Sedangkan untuk aspek Intonasi Suara di kategori  T meningkat sebesar 62,5%, dan persentase menurun pada kategori S sebesar 26,78%. Kategori R sudah tidak nampak pada siklus 2. 
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Gambar 9. Rangkuman Persentase Keterampilan Kolaborasi Kelas 4B
Berdasarkan gambar 9, tampak bahwa Keterampilan Kolaborasi, aspek diskusi antar teman di Kelas 4B pada siklus 2 mengalami peningkatan sebesar 23% untuk kategori T, dan pada kategori S mengalami penurunan sebesar 8,9%. Dan pada siklus 2 juga sudah tidak tampak kategori R. Pada aspek upaya mencari pasangan/kelompok, pada kategori T mengalami peningkatan sebesar 17,86%. Dan pada kategori S, mengalami penurunan sebesar 3,57%. Sudah tidak tampak lagi kategori R untuk aspek upaya mencari pasangan. 



Tindak Lanjut (Revisi Model Pembelajaran)
		Pada siklus 2 guru telah menerapkan pembelajaran model Make a Match dengan baik, dan dilihat dari aktivitas siswa serta reaksi siswa pada pelaksanaan proses belajar mengajar sudah berjalan sesuai rencana. Dari hasil wawancara guru dan siswa juga diperoleh respon yang positif terhadap model pembelajaran Make a Match. Untuk itu, Tim Peneliti memutuskan tidak diperlukan revisi terlalu banyak, hanya tetap perlu diperhatikan untuk tindakan selanjutnya adalah memaksimalkan dan mempertahankan apa yang telah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan proses belajar mengajar selanjutnya penerapan model pembelajaran Make a Match dapat meningkatkan proses belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

B. Pembahasan
1. Peningkatan Keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi 
Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajjaran model Make a Match memiliki dampak positif dalam meningkatkan Keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi siswa. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan persentase keterampilan Komunikasi  di kedua aspek sebesar 72,12%  dan 67,31% (kelas 4A).  Di Kelas 4B meningkat sebesar 73,22% dan 62,5%. 
Sedangkan untuk Keterampilan Kolaborasi di kedua aspek juga mengalami peningkatan sebesar 100% dan 62,5% (kelas 4A). Sedangkan kelas B mengalami peningkatan sebesar 23% dan 17,86%.
2. Kemampuan Guru dalam Mengorganisasikan Pembelajaran
	Berdasarkan rekapitulasi catatan observasi untuk Guru, bahwa guru telah membuat RPP dan melaksanakan pembelajaran Model Make a Match sesuai dengan perencanaan awal. Sebelum Model Pembelajaran Make a Match dilaksanakan, Guru mengawali dengan penjelasan Materi melalui contoh dan bukan contoh. Selanjutnya Guru memberikan Petunjuk untuk Siswa dalam melaksanakan model Make a Match. Guru juga telah menyiapkan kartu-kartu pertanyaan dan pasangan jawaban untuk dibagikan kepada siswa-siswa.
3. Model Pembelajaran Make a Match Yang Lebih Efektif dan Efisien.
[bookmark: _Toc403414204]Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran Model Make a Match pada siklus 1, diperoleh data bahwa peningkatan keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi lebih rendah persentasenya daripada di siklus 2. Hal ini terlihat dari hasil rangkuman persentase untuk kelas 4A, keterampilan Komunikasi  pada siklus 1 sebesar 15, 38% dan 7,69% menjadi 87,5% dan 75% pada siklus 2. Dan untuk keterampilan Kolaborasi 0% pada siklus 1, meningkat menjadi 100% dan 62% pada Siklus 2. Ini juga terjadi di kelas 4B, pada keterampilan Komunikasi Siklus 1 sebesar 14,28% dan 0% meningkat menjadi 87% dan 62% pada siklus 2. Sedangkan untuk keterampilan Kolaborasi, 14,29% dan 7,14% pada siklus 1, menjadi 37,5% dan 25% pada siklus 2. Hal ini dikarenakan pada tahap Refleksi setelah dilakukan Revisi untuk pembagian Kelompok, dimana di Siklus 1 pembagian kelompok nya adalah pasangan-pasangan siswa, sedangkan di siklus yang kedua pembagian kelompoknya menjadi kelompok-kelompok yang anggotanya lebih dari 2 orang siswa. Hal ini ternyata lebih membuat kelompok-kelompok tekun dan seru dalam berdiskusi, serta antar siswa dapat saling membantu, apabila ada teman satu kelompok yang kurang terampil dalam membaca, atau kurang keras intonasi suaranya. Sebagai catatan anggota kelompok disarankan tidak lebih dari 4 orang siswa, karena apabila dalam satu kelompok terlalu banyak siswa, maka diskusi antar siswa tidak akan fokus. 


BAB 5
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A. Kesimpulan
Berdarkan hasil dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai berijut
1. Model Pembelajaran Make a Match dapat meningkatkan keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi. 
2. Pelaksanaan Model Pembelajaran Make a MatchInteraksi akan optimal apabila Guru mengorganisasikan aktifitas pembelajaran dengan baik.
3. Model pembelajaran Make a Match dapat lebih efektif dan efisien, jika dalam pembagian kelompok Siswa dapat dilakukan lebih dari sepasang atau lebih dari 2 orang siswa, tetapi tidak lebih dari 4 orang.
B. Saran
1. Untuk melaksanakan model-model Pembelajaran memerlukan persiapan yang cukup matang, sehingga Guru harus mampu menentukan atau memilih topik yang benar-benar bisa diterapkan dengan pembelajaran model yang dipilih sehingga diperoleh hasil yang optimal.
2. Dalam rangka meningkatkan motivasi belajar siswa, guru hendaknya lebih sering melatih siswa dengan berbagai metode pembelajaran, mulai tahap yang sederhana, dimana siswa nantinya dapat menemukan pengetahuan baru, memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga siswa berhasil atau mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya.
3. Untuk mendapatkan pembelajaran yang menyenangkan, diharapkan Guru dapat menerapkan berbagai Model Pembelajaran, salah satunya Model Pembelajaran Make a Match. Disamping pembelajaran lebih menyenangkan, Guru juga lebih kreatif dalam memilih variasi Model Pembelajaran yang mengaktifkan siswa. Dalam penelitian selanjutnya diperlukan untuk meneliti berbagai Model Pembelajaran yang mengantisipasi Keterampilan Abad 21.
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